ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Putusan Verstek Dalam Kasus Penelantaran Nafkah
Dalam Perspektif Sosiologi Hukum (Studi Pengadilan Agama Blitar)” ini ditulis
oleh Mega Ayu Azkia Ramadhana, NIM. 1960102222196, Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Sayyid Ali
Rahmatullah, 2026, Pembimbing Dr. H. Husnul Haq, Lc., MA.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya perkara perceraian yang
diputus secara verstek di lingkungan peradilan agama, khususnya yang dipicu oleh
penelantaran nafkah akibat perilaku menyimpang seperti judi online. Fenomena ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara norma hukum yang mengatur kewajiban
suami dengan realitas sosial yang terjadi di masyarakat. Dalam perspektif sosiologi
hukum, hukum tidak hanya dipahami sebagai norma tertulis, tetapi juga sebagai
refleksi dari kondisi sosial yang melatarbelakanginya, sehingga penting untuk
mengkaji implikasi putusan verstek terhadap keadilan bagi korban.

Pertanyaan penelitian ini meliputi: (1) bagaimana pertimbangan hakim
dalam Putusan Nomor 2251/Pdt.G/2024/PA.BL; (2) bagaimana implikasi putusan
verstek terhadap keadilan bagi korban; dan (3) bagaimana analisis sosiologi hukum
terhadap putusan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualiatif yuridis
normatif empiris dengan pendekatan yuridis sosiologis pada Putusan Nomor
2251/Pdt.G/2024/PA.BL di Pengadilan Agama Blitar. Data diperoleh dari sumber
primer berupa salinan putusan pengadilan agama, didukung wawancara dengan
hakim dan pihak terkait, serta sumber sekunder berupa buku, jurnal, peraturan
perundang-undangan, dan literatur ilmiah. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, dan studi pustaka, sedangkan analisis data menggunakan
model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pertimbangan hakim dalam
Putusan Nomor 2251/Pdt.G/2024/PA.BL didasarkan pada fakta persidangan, alat
bukti surat, keterangan saksi, serta ketidakhadiran tergugat yang telah dipanggil
secara sah dan patut namun tidak hadir di persidangan, sehingga majelis hakim
menjatuhkan putusan secara verstek sesuai ketentuan hukum acara perdata di
lingkungan Peradilan Agama; (2) putusan verstek memberikan kepastian hukum
bagi penggugat untuk memperoleh perceraian akibat penelantaran nafkah dan
perilaku judi online yang dilakukan tergugat, serta memberikan dampak psikologis
berupa kelegaan bagi korban meskipun hak ekonomi berupa nafkah belum
sepenuhnya terpenuhi; dan (3) dalam perspektif sosiologi hukum, putusan tersebut
menunjukkan adanya hubungan antara hukum dan realitas sosial masyarakat, di
mana perilaku judi online telah memengaruhi keharmonisan rumah tangga,
tanggung jawab suami terhadap keluarga, serta menjadi faktor terjadinya
perceraian. Berdasarkan pandangan Soerjono Soekanto dan Satjipto Rahardjo,
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hukum tidak hanya dipahami sebagai aturan normatif, tetapi juga harus mampu
mencerminkan kondisi sosial dan memberikan perlindungan serta keadilan bagi
pihak yang dirugikan.

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan hakim dalam
perkara ini telah memenuhi aspek yuridis, pembuktian, dan substansi hukum, serta
mempertimbangkan kondisi sosial penggugat. Putusan verstek memberikan
kepastian hukum, efisiensi proses, dan kelegaan psikologis bagi korban serta
memenuhi keadilan formal, namun belum sepenuhnya mewujudkan keadilan
substantif bagi korban, khususnya dalam aspek ekonomi. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan mekanisme eksekusi putusan, peningkatan kesadaran hukum
masyarakat, serta pendekatan sosial yang lebih komprehensif agar hukum tidak
hanya berhenti pada tataran normatif, tetapi mampu memberikan keadilan yang
nyata dalam kehidupan masyarakat.

Kata Kunci: Putusan Verstek, Penelantaran Nafkah, Sosiologi Hukum.
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ABSTRACT

The thesis entitle “Analysis of Default Judgment (Verstek) in Cases of Neglect of
Maintenance from the Perspective of Sociology of Law (A Study at the Religious
Court of Blitar)” was written by Mega Ayu Azkia Ramadhana, NIM.
1960102222196, Islamic family law study program, Faculty of Sharia and Law,
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung, 2026, Supervised by
Dr. H. Husnul Haq, Lc., MA.

This research is motivated by the increasing number of divorce cases
decided by default judgment (verstek) in the religious courts, particularly those
caused by neglect of maintenance due to deviant behavior such as online gambling.
This phenomenon indicates a gap between legal norms governing the husband’s
obligations and the social reality in society. From the perspective of the sociology
of law, law is not only understood as written rules but also as a reflection of the
social conditions underlying it. Therefore, it is important to examine the
implications of default judgments on justice for victims.

The research problems in this study include: (1) how judges consider the
decision in Case Number 2251/Pdt.G/2024/PA.BL; (2) how the implications of
default judgment affect justice for victims; and (3) how the sociology of law
analyzes the decision. These research questions are designed to reveal the
relationship between normative legal aspects and the empirical conditions
experienced by the parties, especially the victims.

This study employs a qualitative method with a case study approach
focusing on Decision Number 2251/Pdt.G/2024/PA.BL at the Religious Court of
Blitar. The data consist of primary data obtained through interviews with judges
and related parties, and secondary data derived from court decisions, statutory
regulations, and relevant scientific literature. Data collection techniques include
interviews, documentation, and literature study, while data analysis uses an
interactive model consisting of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The results show that the judges’ considerations in this case have fulfilled
juridical aspects, evidentiary standards, and legal substance, while also taking into
account the social conditions of the plaintiff. The default judgment provides legal
certainty, procedural efficiency, and psychological relief for the victim. However,
in terms of substantive justice, particularly regarding the fulfillment of economic
rights in the form of maintenance, the decision has not been fully effective.
According to Soerjono Soekanto, legal effectiveness is influenced by societal and
legal culture factors, which remain weak in this case. Meanwhile, Satjipto Rahardjo
emphasizes that law should not only provide certainty but also deliver real
substantive justice for society.
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The conclusion of this study indicates that the default judgment has fulfilled
formal justice and legal certainty but has not fully realized substantive justice for
the victim, especially in the economic aspect. Therefore, further efforts are needed,
including strengthening the execution mechanism of court decisions, improving
public legal awareness, and adopting a more comprehensive social approach so that
law does not merely remain at the normative level but truly delivers justice in
society.

Keywords: Default Judgment (Verstek), Neglect of Maintenance, Sociology of
Law.



udlall

QL S A2 "Dl B ) odn S8 sl e bl 3 2SOV Lol g 2241 JLA LL2S (3
Al 3y Ol LS ol Les 13 )" ek Bedll S (3 auls( OpW gl o st e
1960102222196 Jo s daslr 05l anpadl 28T o) 5,01 066 aalys sy (3

el il (@A e 2 ST O3l (2026 fin (st 1S R A A

Gl (ST @ sl e Gl GLs A1 e s & NG Ll w5 e Al ll) ods 3llasic

oda oS5 L 39SV Sl Jre Bmeie SASehe ey 3R WAL e 22U S Lo Y,
oo lain cons sl 3 elosn VI @llly ol Sy oo 5 251 Al s g 3y L
G G Al Yl G bl Sal ga b sSe oga 32 4l e Opl) el Y OsW gl
ol Bl 332 Jo gLl (S BT nlps sl L coslys.

2251 3 SH 3 2l b 248 (1) 1@ cod) oK) res/PdE.G/2024/PA. BL(2) «
gloarl ole b o (S e L Sh (aST(3) tomal) D) 5dd Jo sl (S BT 2 b
G o) w3llly dylall a5 gl Sl Cp BN e S ] SUKEY) ol Dudy L0
el Gl asls (1LY ad,

R R UL RSV Wi BRI PR e R SR U A WIJEU RN
2251/Pdt.G/2024/PA BL I3 0 iyl jslas o Sl s @ 05y jlad 2l 221 3
5 Bodall Ll lly g aly a5ladl pS- T g Bl 5lany ekl 1LY sLadl ae LN
Z3sed) plsianl Ledd & Ly (LU x2S Al lly 33 9lg ALl Olas plasua) ¢y Lol
S oy oy UL B Jaky sl) Jolid,

Begolly LYy Wl (ol cdgal B Ladl sda 3 oWl ohlael OF Al s o gble
Bl 2l Jly Olel Y1 8eliSy el i) L)l WS ey dedld) sl O bl el LS
IS Vs (S S | i) Gsit slan Lo Guolsy sl Alanll G n (3 mag Ldeal
& o U3 Y g g By wazdl Jolsn Sls 09U Blab OB (855 g pgnd gy . S
A i) 32 Y agadk) Al gag OF (g 0pl) OF gmlaly sndle (5 Ly AW ol



Al Jals” (e 3t L S (gl iy 28l ) i 8 lal (S 0T ) aul ) jald
aslad) s~V duis ST e ) Gl dls (U LoobasVl ol (3 dols el a0l
Sl o 05 ek ¥ g Vst ST aelont dlie slely crasdt s 35l el ol
i) & adadl D) 324 s oglad)

Ol plozr! e e Y1 pe 8 alall (M o) o JLA] ol e Calsnd) 1o il LS.

Xi



